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DPRD: Jalur Sepeda Memperparah Kemacetan

Pada akhirnya,

jalur itu fungsinya
tidak jelas. Sepe-
danya juga tidak
ada. Disebut jalur
sepeda, sepedanya
tidak ada. Disebut
jalur motor, motor
tidak boleh lewat. Ini
amat tidak jelas.

JAKARTA - Anggota Bang-
gar DPRD DKI Jakarta, Eneng
Milianasari, menilai keber-
adaan jalur sepeda makin
memperparah kemacetan Ja-
karta. Penegasan ini disampai-
kan menanggapi anggaran pe-
nanganan kemacetan Ibu Kota,
Rabu (2/11). “Dengan adanya
jalur sepeda, kemacetan Jakar-
tatampah parah,” tandasnya.

Menurut Eneng, tren peng-
guna sepeda juga sudah mulai
turun. Anehnya, Dishub ma-
lah terus memperpanjang jalur
yang dinilai mubazir dan t-
dak efektif penggunaannya itu.
“Jalur sepeda yang dibangun di
jalan protokol, bukan memper-
lancar mobil atau motor, tapi
justru memperlambat. Pada
akhimya, jalur itu fungsinya ti-
dak jelas. Sepedanya juga tidak
ada. Disebutjalur sepeda, sepe-
danya tidak ada. Disebut jalur
motor, motor tidak boleh lewat.
Ini amat tidak jelas,” ucapnya.

Anggota Banggar DPRD DKI
Jakarta lainnya, Farazandi Fidi-
nansyah, menilai pengerjaan
jaringan utilitas membuat se-
jumlah jalan mengalami ke-
rusakan yang menyebabkan
lambatnya waktu tempuh. Hal
itu karena pengendara harus
berhati-hati apabila melewati
jalan tersebut, sehingga ter-
jadi titik kemacetan. Maka, dia
minta seluruh dinas bersinergi
mengatasi permasalahan ini.

“Jalanan  dibongkar-bong-
kar, akhirnyajadisalah satu po-
tensi kemacetan. Tolong kerja

sama Dinas Perhubungan ter-
kaitrekayasalalu lintasnya agar
semua tetap berjalan baik’
katanya. Kepala Dinas Per-
hubungan DKI Jakarta, Syafrin
Liputo, akan berupaya meng-
optimalkan anggaran tersebut
untuk menekan kemacetan.

“Tentunya pengembangan
angkutan umum menjadi prio-
ritas utama dengan kondisi
anggaran yang tersedia” ung-
kapnya. Selain itu, Syafrin juga
akan berkoordinasi dengan
Polda Metro Jaya terkait op-
timalisasi penegakan hukum
melalui tilang elektronik (elec-
tronic traffic law enforcement/
ETLE), serta penyediaan lokasi
parkir umum (Park and Ride)
di simpul-simpul angkutan
umum massal.

Sebelumnya, DPRD DKI Ja-
karta minta anggaran penun-
tasan kemacetan oleh Pem-
prov DKI Jakarta 2023 sebesar
8,5 triliun agar selaras dengan
program dan rencana kerja.
“Pagu anggaran penuntasan
kemacetan tahun 2023 belum
selaras dengan program dan
rencana kerja yang disiapkan,”
kata anggota Badan Anggaran
(Banggar) DPRD Provinsi DKI
Jakarta, Gembong Warsono, di
Bogor, Selasa (1/11).

Selain memahami kondisi
lapangan, Gembongjuga minta
Tim Anggaran Pemerintah
Daerah (TAPD) Provinsi DKI
Jakarta menyiapkan terobosan
dan strategi khusus. Dia mem-
berikan contoh, seperti Dinas
Perhubungan yang perlu kajian
upaya mengatasi kemacetan
tanpa memerlukan anggaran
besar, antara lain rekayasa lalu
lintas dengan efektif.

“Tentunya kami ingin tahu
rekayasa lalu lintas apa yang di-
terapkan dalam konteks penye-
suaian alokasi anggaran,’ ujar-
nya. Anggota Banggar DPRD DKI
Jakarta lainnya, Taufik Zoelkifli,
menyarankan biaya tersebut da-
pat digunakan untuk memper-
luas jangkauan, serta meningkat-
kan kualitas pelayanan. Dengan
begitu diharapkan pengguna
kendaraan pribadi dapat beralih

ke transportasi umum.

“Dengan dana 8,5 triliun
saya berharap jaringan Mikro-
trans dan Jaklingko terus ma-
suk ke pinggiran, yang memang
membutuhkan  transportasi.
Mudah-mudahan warga akan
lebih banyak naik sehingga
mengurangi kemacetan,” ucap-
nya. Sementara itu, anggota
Banggar Ismail, mengungkap-
kan kekhawatirannya akan
postur anggaran yang dinilai
tidak cukup untuk mengatasi
kemacetan secara permanen.

Namun, dia menekankan
agar Pemprov berhasil memi-
nimalisir kemacetan. Mereka
diminta tetap memprioritas-
kan pengembangan teknologi
kecerdasan buatan (artificial
intelligence/Al) yang berfungsi
sebagai pembuat algoritma un-
tuk menentukan lokasi akurat
perpindahan kendaraan.

Di sini ternyata ada restruk-
turisasi yang cukup signifi-
kan. Dia khawatir upaya untuk
mengatasi kemacetan sifatnya
konvensional. ® jon/Ant/G-1



